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Abstract

Students of the Faculty of Medicine, Al-Azhar Islamic University, since the pandemic,
lecture activities have been carried out using an online system so that the use of
smartphones will certainly increase. Besides that, most students will use smartphones as
a diversion of boredom which makes students use smartphones outside of academics with
high intensity so that it has a negative effect, both from disrupting concentration, sleep
quality to interfering with their quality of life. Research objectives to find out the
relationship between the intensity of smartphone use and the quality of life of students of
the Al-Azhar Islamic University Faculty of Medicine class of 2019. Research method
observational analytic research with a cross-sectional study design. The sampling
technique used purposive sampling. The research was conducted at the Al-Azhar Islamic
University Medical Faculty on January 21, 2023. The research sample was 81
respondents. The data obtained were analyzed using the chi-square correlation test. The
results showed that the intensity of smartphone use was high with a very bad quality of
life, namely 25 (30.9%) and respondents who had a low intensity of smartphone use with
a very bad quality of life, namely 4 (4.9%). Based on the results of the analysis using Chi
Square, a p-value of 0.006 (p-value <0.05) means that Ho is rejected, thus indicating that
there is a relationship between the intensity of smartphone use and the quality of life of
FK Unizar students Class of 2019 Conclusion: There is a relationship between the
intensity of smartphone use and quality of life.
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Abstrak

Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Al-Azhar sejak pandemi kegiatan
perkuliahan dilakukan dengan sistem daring sehingga penggunaan smartphone tentunya
akan semakin meningkat. Selain itu kebanyakan mahasiswa akan menggunakan
smartphone sebagai pengalihan rasa jenuh yang membuat mahasiswa menggunakan
smartphone di luar akademik dengan intensitas tinggi sehingga memberikan efek yang
negatif baik dari terganggunya konsentrasi, kualitas tidur hingga mengganggu kualitas
hidupnya. Mengetahui hubungan intensitas penggunaan smartphone dengan kualitas
hidup mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Al-Azhar angkatan 2019.
Penelitian analitik observasional dengan desain penelitian cross-sectional study. Teknik
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Penelitian dilakukan di Fakultas
Kedokteran Universitas Islam Al- Azhar pada tanggal 21 januari 2023. Sampel penelitian
sebanyak 81 orang responden. Data yang diperoleh dianalisis dengan uji korelasi chi-
square. hasil intensitas penggunaan smartphone yang tinggi dengan kualitas hidup sangat
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buruk yaitu 25 (30,9%) dan responden yang memiliki intensitas penggunaan smartphone
yang rendah dengan kualitas hidup sangat buruk yaitu 4 (4,9%). Berdasarkan hasil
analisis yang menggunakan Chi Square didapatkan nilai p-value 0,006 (p-value < 0,05)
artinya Ho ditolak, sehingga menunjukkan terdapat hubungan antara intensitas
penggunaan smartphone dengan kualitas hidup pada mahasiswa FK Unizar Angkatan
2019. Terdapat hubungan intensitas penggunaan smartphone dengan kualitas hidup.

Kata Kunci: Intensitas penggunaan smartphone, kualitas hidup

PENDAHULUAN

Smartphone atau ponsel pintar sudah mulai merambah di kalangan
masyarakat Indonesia sejak tahun 2000an (Aditama, 2017). Smartphone atau
ponsel pintar adalah sebuah ponsel yang memiliki fungsi seperti komputer,
biasanya memiliki tampilan layar sentuh, dilengkapi dengan akses internet dan
sistem operasi yang mampu menjalankan aplikasi. Dengan kegunaan yang
multifungsi serta dilengkapi beragam fitur-fitur menarik terkadang membuat
penggunaan smartphone merasa asik untuk menggunakannya terus menerus.

Lembaga survei Nielsen (2014) melakukan survei tentang penggunaan
smartphone menunjukkan hasil bahwa jumlah penggunaan rata-rata smartphone
masyarakat Indonesia berkisar selama 189 menit per hari atau setara dengan 3 jam
(Gifary&Kurnia,2013).
ka melebihi durasi maksimal tersebut maka smartphone akan mengganggu kualita
s hidup (Devy, 2019).

Kualitas hidup adalah persepsi individual terhadap posisinya dalam
kehidupan, dalam konteks budaya, sistem nilai dimana mereka berada dan
hubungannya terhadap tujuan hidup, harapan, standar dan lainnya yang terkait.
Terdapat lima faktor yang dapat mempengaruhi kualitas hidup. Faktor-faktor
tersebut adalah dukungan sosial, faktor medis, faktor psikologis, faktor
demografis, program pendidikan dan konseling (Jacob & Sandjaya, 2018).

Kualitas hidup yang buruk dan baik memiliki dampak dalam kehidupan
seseorang. Dampak dari kualitas hidup yang buruk itu dapat berupa frustasi,
kecemasan, ketakutan, kesal dan khawatir yang panjang sehingga membuat
seseorang untuk menyerah atau hilangnya antusiasme untuk masa depan. Berbeda
apabila seseorang memiliki kualitas hidup yang baik dimana seseorang akan lebih
percaya diri, bahagia dan syukur atas dirinya dan tentu saja antusiasme untuk
masa depannya lebih tinggi. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan oleh
Depression Alliance pada tahun 2008 dimana energi yang rendah, kecemasan,
kehilangan minat, kesedihan, konsentrasi yang buruk dan tidur yang buruk memili
ki dampak yang sangat parah pada kualitas hidup. seseorang sering mengalami
kesulitan dalam berkonsentrasi, kecemasan, kelelahan dan sering mengeluhkan
sakit atau nyeri pada bagian tubuh tertentu dalam jangka waktu 4 minggu.
Sedangkan kualitas hidup dikategorikan baik apabila seseorang sering merasa
puas akan kehidupannya atau rutinitasnya, memiliki rasa percaya diri yang cukup
tinggi dan merasa hidupnya sangat berarti (Cantika, 2018).

Era pandemi Covid-19 ini penggunaan smartphone banyak digunakan
sebagai kebutuhan dalam sarana pembelajaran, bersosialisasi, mencari hiburan
ataupun pekerjaan, hal ini menyebabkan peningkatan intensitas penggunaan smart
phone pada mahasiswa khususnya mahasiswa. Mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Islam Al-Azhar sejak pandemi kegiatan perkuliahan dilakukan dengan
sistem daring sehingga penggunaan smartphone tentunya akan semakin
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meningkat. Selain itu kebanyakan mahasiswa akan menggunakan smartphone
sebagai pengalihan rasa jenuh yang membuat mahasiswa menggunakan
smartphone diluar akademik dengan intensitas tinggi sehingga memberikan efek
negatif baik dari terganggunya konsentrasi, kualitas tidur hingga mengganggu
kualitas hidupnya. Hal inilah menyebabkan peneliti tertarik untuk meneliti
hubungan intensitas penggunaan smartphone dengan kualitas hidup mahasiswa
FK Unizar Angkatan 20109.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain penelitian analitik observasional yaitu
penelitian yang mencoba menggali bagaimana dan mengapa fenomena itu terjadi
dengan pendekatan rancangan penelitian cross-sectional. Penelitian ini akan
dilaksanakan pada bulan Januari 2023 yang berlokasi di Fakultas Kedokteran
Universitas Islam Al-Azhar. Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah teknik purposive sampling yaitu pengambilan sampel
berdasarkan pertimbangan tertentu yang telah dibuat oleh peneliti, berdasarkan
ciri, sifat-sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya (Riyanto., 2017).
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa angkatan 2019 Fakultas
Kedokteran Universitas Islam Al-Azhar yang berjumlah 81 mahasiswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data yang diperoleh dari 81 responden didapatkan usia
sebagian besar responden adalah 21 tahun, dengan usia termuda adalah 21 tahun
dan usia tertua adalah 22 tahun. Responden yang berusia 21 tahun sebanyak 47
orang (52,2%), usia 22 tahun sebanyak 34 orang (37,8%). Karakteristik sampel
berdasarkan jenis kelamin dari data yang diperoleh didapatkan responden
penelitian berjenis kelamin perempuan berjumlah 50 orang (61,7 %) dan
responden penelitian berjenis kelamin laki-laki berjumlah 31 orang (38,3 %).
Berdasarkan analisis bivariat yang dilakukan dari 81 responden didapatkan data
responden tertinggi untuk analisis bivariat intensitas penggunaan smartphone
dengan kualitas hidup didapatkan hasil dengan penggunaan smartphone yang
tinggi dan kualitas hidup yang buruk.

Hasil responden yang memiliki intensitas penggunaan smartphone yang
tinggi dengan kualitas hidup sangat buruk vyaitu 25 (30,9%), intensitas
penggunaan smartphone yang tinggi dengan kualitas hidup buruk yaitu 8 (9,9%),
intensitas penggunaan smartphone yang tinggi dengan kualitas hidup sedang
yaitu 5 (6,2%), sedangkan intensitas penggunaan smartphone yang tinggi dengan
kualitas hidup baik yaitu 8 (9,9%) dan intesitas penggunaan smartphone yang
tinggi dengan kualitas hidup yang sangat baik yaitu 5 (6,2%).

Responden yang memiliki intensitas penggunaan smartphone yang rendah
dengan kualitas hidup sangat buruk vyaitu 4 (4,9%), intensitas penggunaan
smartphone yang rendah dengan kualitas hidup buruk yaitu 7 (8,6%), intensitas
penggunaan smartphone yang rendah dengan kualitas hidup sedang vyaitu 7
(8,6%), sedangkan intensitas penggunaan smartphone yang rendah dengan
kualitas hidup baik yaitu 8 (9,9%) dan intesitas penggunaan smartphone yang
rendah dengan kualitas hidup yang sangat baik yaitu 5 (6,2%). Berdasarkan hasil
analisis yang menggunakan Chi Square didapatkan nilai p-value 0,006 (p-value <
0,05) yang artinya Ho ditolak, hasil tersebut menunjukkan terdapat hubungan
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antara intensitas penggunaan smartphone dengan kualitas hidup pada mahasiswa
FK Unizar Angkatan 2019. Penelitian tentang kecanduan smartphone yang
berfokus pada generasi muda pernah dilakukan oleh Universitas Maryland dengan
melibatkan 1000 pelajar di seluruh dunia dimana peserta diminta untuk tidak
mengakses media selama 24 jam dan hasil dari penelitian tersebut didapatkan
bahwa 50% peserta tidak dapat melalui 24 jam pertama karena merasa cemas dan
terkucilkan hidup tanpa smartphone (Hidayat, 2014). Penelitian yang dilakukan
oleh (Meirianto, 2018) menjelaskan bahwa dampak yang terlalu lama bertatapan
dengan layar komputer dalam waktu yang lama akan membuat seseorang akan
memiliki kualitas hidup yang rendah karena susah tidur, mudah merasa lelah, serta
sering merasa cemas. Penelitian yang dilakukan oleh (Kurniawan, et al., 2013)
dimana penggunaan smartphone dengan durasi yang tinggi dapat mengurangi
kinerja fisik, mental, dan sosial siswa dan kualitas hidup secara umum sementara
tidak signifikan hubungannya dengan subdimensi kesehatan lingkungan.

Penelitian (Sharma, 2012) menyatakan bahwa hal yang paling mengubah
gaya hidup mahasiswa yaitu munculya media teknologi dan komunikasi yang
mereka gunakan dengan intensitas yang tinggi seperti smartphone dan juga
mahasiswa FK menggunakan smartphone untuk pencarian literatur dalam
menyelesaiakan dan mengumpulkan tugas akademik selain itu fitur-fitur menarik
yang tersedia di smartphone di manfaatkan oleh sebagian Mahasiswa FK sebagai
hiburan.

Intensitas penggunaan smartphone pada mahasiswa FK bermacam-macam
dengan rata-rata durasi penggunaan 3 s/d 4 jam dan intensitas paling tinggi 7 jam
sehingga hal ini menyebabkan mahasiswa kehilangan waktu untuk istirahat yang
mempengaruhi kualitas hidupnya (Sharma, 2012). Menurunnya kualitas hidup
pada mahasiswa FK banyak ditandai dengan adanya keluhan seperti mengalami
kesulitan tidur, merasa lelah dan juga timbul rasa cemas. Bermain gadget
menyebabkan seseorang harus tetap terjaga dan waspada ketika hendak tidur
maupun beraktivitas lainnya, hal ini menjadikan hormon adrenalin meningkat
sehingga mata menjadi susah untuk tertidur (Panjaitan, 2014).

KESIMPULAN

Karakteristik responden berdasarkan intensitas penggunaan smartphone
pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Al-Azhar Angkatan 2019
didapatkan dengan presentase penggunaan smartphone tinggi yaitu 55,6%.
Kualitas hidup mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Al-Azhar
Angkatan 2019 didapatkan dengan presentase kualitas hidup rendah yaitu 51,1%.
Terdapat hubungan intesitas penggunaan smartphone dengan kualitas hidup pada
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Al-Azhar Angkatan 2019
dengan nilai p-value 0,007.
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